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Abstrak

Kekerasan seksual merupakan masalah global yang perlu diperhatikan. Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak telah menyatakan Indonesia darurat
kekerasan seksual terhadap anak karena adanya peningkatan jumlah kasus di 2022, dari
4.162 kasus pada 2021 menjadi 9.588 kasus. Korban kekerasan seksual pada anak (KSA)
mengalami berbagai hal tidak mengenakkan. Masih ditemui juga kendala dalam
pendampingan korban. Dampak yang harus ditanggung korban KSA sangat besar, sehingga
perlu tindakan intervensi. Artikel ini akan mengkaji intervensi BK pada kasus KSA
menggunakan metode kajian literatur. Perkembangan peserta didik dapat dioptimalkan
dengan BK terlibat langsung dalam mengintervensi KSA. Tindakan yang dapat dilakukan
berupa tindakan preventif dan tindakan kuratif.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling, Kekerasan Seksual Anak, Langkah Preventif

Abstract

Sexual violence is a global problem that needs attention. The Ministry of Women's
Empowerment and Child Protection has declared Indonesia an emergency for child sexual
abuse due to an increase in the number of cases in 2022, from 4,162 cases in 2021 to 9,588
cases. Victims of child sexual abuse (CSA) experience various unpleasant things. There are
still obstacles encountered in assisting victims. The impact that CSA victims have to bear is
very large, so intervention is needed. This article will examine BK interventions in CSA cases
using literature review methods. Student development can be optimized with BK being
directly involved in CSA interventions. Actions that can be taken include preventive and
curative actions.

Keywords: Counselor Competencies, Sex Abuse,; Traumatic Counseling

terjadi kekerasan seksual pada anak di
PENDAHULUAN bawah umur mencapai 5.568 kejadian
sepanjang tahun ini di seluruh Indonesia.
Sebelas kasus diantaranya terjadi di bogor,
dengan 5 kasus terjadi di sekolah (Zakaria,
2023). Hal ini tentu menjadi isu serius,
dikutip dari CNN Indonesia (2023),
Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak telah menyatakan
Indonesia  darurat kekerasan seksual
terhadap anak karena adanya peningkatan
pesat jumlah kasus di 2022, dari 4.162
kasus pada 2021 menjadi 9.588 kasus.

Kekerasan  seksual =~ merupakan
masalah global yang perlu diperhatikan.
Dalam kajian Mathews & Collin-Vézina
(2016) disebutkan kekerasan seksual pada
anak menjadi isu serius karena dampaknya
yang masif pada anak. Kekerasan seksual
dalam penelitian Humaira et al. (2015)
disebutkan lebih berpotensi terjadi pada
anak-anak di bawah umur. Dari hasil data
Simfoni PPA (2023) setidaknya telah
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Korban kekerasan seksual pada anak
(KSA) kemungkinan besar mengalami
berbagai hal tidak mengenakkan setelah
kejadian. Korban memiliki hubungan kuat
dengan gejala depresi, tergantung tingkat
keparahannya (Edwards et al.,, 2022).
Temuan (Gerke et al., 2023) menyebutkan
korban dapat mengalami gangguan mental,
hingga kecanduan alkohol atau obat-
obatan. Gangguan mental yang mungkin
muncul  diantaranya:  kecenderungan
mengakhiri hidup, gangguan kepribadian,
skizofrenia, =~ PTSD, dan  gangguan
psikosomatis. Ketika korban tumbuh
dewasa, banyak yang mengalami kesulitan
dalam menjalin hubungan, memiliki
persepsi  buruh  terhadap  tubuhnya,
bermanifestasi pada self~harm, eating
disorder, bahkan kehilangan sisi feminin
pada korban perempuan (Reingold &
Goldner, 2023). Selain itu, KSA tentu saja
juga berdampak negatif pada keluaran
akademik (Ochoa & Constantin, 2023)
karena terdapat penurunan fokus anak saat
pembelajaran (Mariyona, 2020).

Pelaku kekerasan seksual mungkin
dilakukan oleh kerabat dekat bahkan
keluarga korban, sehingga perlu adanya
intervensi pihak ketiga (Andresen, 2023).
Upaya pendampingan korban KSA tentu
sudah dilakukan. Namun, masih terdapat
kasus kendala kesenjangan SDM dalam
penerapannya (N. K. C. P. Dewi & Remaja,
2021; Prabowo etal., 2019; Sri, 2021). Pada
kasus lain ditemui kendala pada aspek
sarana dan prasarana, anggaran, dan
campur tangan pihak lain  dalam
pendampingan korban (Marlina, 2019).

Mengingat besarnya dampak KSA
dan adanya kesenjangan dalam
pendampingan korban, tentu sebagai tenaga
pendidik perlu turut mengintervensi KSA.
Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
mengambil peran dalam tindakan preventif
dan agenda kontrol dapat menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih aman
(Robertson et al., 2023). Tindakan preventif

terhadap KSA sendiri dapat meningkatkan
angka pengaduan KSA yang berbasis
sekolah (Bright et al., 2022).

Program pendidikan seks berbasis
sekolah dinilai efektif dalam menekan
intensi keterlibatan dalam perilaku seks
pranikah (Maimunah, 2019). Bimbingan
dan konseling juga terbukti dapat
memberikan pemahaman tentang
pendidikan seks (Zulfahmi et al., 2021).
Sebagian sekolah telah ~memberikan
pendidikan  seks, meskipun  pada
pelaksanaannya masih terbatas aspek
spiritualitas  (Triwahyuni, 2022) dan
keterbatasan SDM dalam
mengkomunikasikan  layanan  Melalui
kegiatan bimbingan dan konseling, remaja
dapat memahami dampak dan upaya
pencegahan dari tindak kekerasan seksual
(Mariyona, 2022). Dari pemaparan di atas,
dengan mengetahui intervensi Bimbingan
Konseling pada KSA diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan KSA dan
frekuensi kejadiannya dapat ditekan secara
maksimal.

KAJIAN TEORI
Kekerasan Seksual Anak

Kekerasan seksual anak telah
didefinisikan oleh Kellogg & Committee
on Child Abuse and Neglect (2005).
Kekerasan seksual anak merupakan
keterlibatan anak dalam aktivitas seksual
yang mana dirinya tidak dapat memahami,
karena secara perkembangan belum siap
dan belum bisa memberi persetujuan,
dan/atau melanggar norma sosial yang
berlaku. Aktivitas seksual yang dimaksud
termasuk segala bentuk oral-genital,
genital, ataupun kontak anal dari/pada anak
tersebut maupun dari pelaku yang tidak
terlibat kontak, seperti ekshibisionisme,
voyeurism, atau melibatkan anak dalam
produksi pornografi.

Mathews & Collin-Vézina (2019)
juga menjabarkan konsep kekerasan
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seksual anak. Menurutnya, konsep “anak”
perlu ditinjau dari perspektif kapasitas
perkembangan dan wusia kronologisnya.
Anak merupakan individu yang usianya
belum dewasa dan belum memenuhi
kriteria untuk secara sadar memberikan izin
(consent). Kemudian, “kekerasan”
merupakan perilaku menyimpang yang
memanfaatkan kekuatannya untuk
mengeksploitasi ketidakberdayaan
individu. Sementara itu, “seksual” merujuk
pada kegiatan kontak maupun non-kontak
untuk mencapai kepuasan seksual secara
mental maupun fisik. Sehingga konsep
KSA, menurut penjabaran ini, adalah segala
kegiatan fisik maupun non-fisik yang
dilakukan untuk memuaskan hasrat
seksual, dengan mensubjektifikasi anak di
bawah umur.

Pelaku kekerasan seksual biasanya
orang yang masih dikenal korban sendiri.
Hal tersebut terkonfirmasi dari hasil survey
kasus kekerasan yang dimiliki Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak setiap tahunnya.
Remaja akhir biasanya bertemu pelaku
melalui pertemuan sosial, sedangkan pada
remaja awal cenderung bertemu pelaku dari
keluarga jauhnya (Banvard-Fox et al.,
2020). Sejalan dengan penelitian Ferragut
et al. (2021) yang menyebutkan pelaku
KSA didominasi laki-laki, meskipun pada
korban laki-laki cenderung dilakukan
perempuan. Kebanyakan pelaku adalah
orang dewasa yang dikenal, orang dewasa
yang tidak dikenal, ataupun sesame anak di
bawah umur dengan gender yang berbeda.

Terdapat kemiripan pada perilaku
pelecehan seksual pada anak dan remaja.
Erooga et al. (2020) menyebutkan, modus
operandi  kekerasan yang dilakukan
biasanya dimulai dengan memancing
korban, mendapatkan akses, mengisolasi
korban, melakukan aksi dan menjaga sikap
diamnya. Strategi yang digunakan pelaku
dewasa biasanya dengan grooming korban
potensial pada konten dan konteks seksual,

menjamah korban langsung, atau grooming
orangtua atau wali korban.

Kekerasan seksual pada anak
merupakan isu yang kompleks. Potensi
terjadi dan dampak negatif yang dibawa
pada korban sangat perlu diintervensi
secara profesional. Meskipun upaya
intervensi ini menjadi tanggungjawab
bersama, Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) seharusnya memiliki perannya
tersendiri dalam proses intervensi. Dalam
kajian Carolina et al. (2022) telah
disebutkan bahwa BK berperan penting
dalam usaha preventif dari peningkatan
kasus kekerasan seksual. Meninjau prinsip
BK dari KEMDIKBUDRISTEK (2020)
yang secara garis besar mengedepankan
inklusivitas dan memaksimalkan
perkembangan peserta didik, BK tentu
dapat mengintervensi isu ini. Pelayanan
konseling berempati dari konselor yang
melibatkan pendampingan orangtua, akan
membantu anak melewati masa sulit,
menemukan semangat, dan harapan
(Hasibuan, 2022).

Layanan Intervensi

Tener et al. (2022) menyebutkan
bahwa kepala sekolah berperan penting
dalam mengidentifikasi dan memimpin
intervensi  kasus KSA. Kemudian,
(Robertson et al., 2023) merekomendasikan
untuk meningkatkan kapasitas institusi
Pendidikan dalam mengenali, merespon,
dan mencegah kekerasan seksual dalam
jangkauannya masing-masing. Keterlibatan
orangtua untuk memonitor, terlibat, dan
termasuk dalam usaha preventif KSA juga
penting (Rudolph et al., 2022). Pemahaman
tentang sekolah, personel, dan program
terkait KSA perlu dilakukan untuk untuk
memastikan keamanan anak dari dampak
kekerasan (Blakey et al., 2019).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk
memperdalam artikel ini adalah studi
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kepustakaan. Metode ini dilakukan untuk
mengkaji berbagai teori yang relevan
dengan permasalahan yang sedang diteliti.
Pencarian artikel + melalui database jurnal
internasional maupun nasional (Google
Scholar, Science Direct, dan Garuda).
Artikel yang dipilih merupakan artikel
dengan kata kunci relevan dengan topik
dalam rentang waktu 5 tahun terakhir
(2019—2023) untuk menjaga kebaruan
pembahasan, serta didukung artikel-artikel
terdahulu. Informasi dari berbagai jurnal
tersebut kemudian dihimpun dan disajikan
dalam bentuk naratif.

HASIL PENELITIAN

Tindakan preventif mengenai KSA
telah  banyak dilakukan. Peraturan
mengenai KSA meningkatan laporan kasus
KSA tanpa mengurangi validitas dan
reliabilitas sumbernya (Bright et al., 2022).
Hal tersebut dapat terjadi karena adanya
peningkatan kesadaran tentang KSA.
Kemudian Walsh et al. (2019) sebagai
contoh, menunjukkan potensi penggunaan
alat audit untuk menilai tindak preventif
KSA, kemudian perlu wusaha untuk
berkembang atau mengubah praktik. Dalam
kajian McKibbin & Humphreys (2020)
yang menjabarkan tindakan preventif
primer, sekunder, dan tersier di Australia.
Tindakan primer yang bisa dilakukan
adalah  melalui  psikoedukasi, focus
tindakan sekunder dengan penyediaan
dukungan dan pelayanan pada yang
berpotensi melakukan kekerasan seksual,
sedangkan tindakan tersier yang dilakukan
adalah implementasi hukum yang berlaku
(Knack et al., 2019)

Layanan dasar bimbingan dan
konseling terbukti efektif meningkatkan
pemahaman tentang kekerasan seksual,
khususnya pada jenjang sekolah dasar
(Safriyana & Maulia, 2019). Konseling
pendidikan seks berperan penting dalam
prevensi KSA, serta sebagai upaya
membantu mengatasi permasalahan seksual

klien (Wulandari & Suteja, 2019). Hal ini
tentu perlu dijadikan pertimbangan untuk
menerapkan layanan bimbingan konseling
sebagai intervensi KSA.

Tindakan preventif di sekolah dapat
merujuk rekomendasi tentang aktivitas
psikoedukasi yang dapat meningkatkan
pemahaman tentang kekerasan seksual,
berikut risikonya (Merry Fridha &
Haryanti, 2020; Suhadianto & Ananta,
2023). Psikoedukasi sendiri telah terbukti
meningkatkan pemahaman tentang
pendidikan seks pada guru dan peserta
didik (Masruroh et al., 2022). Bahkan,
terbukti meningkatkan pemahaman dari
ekspresi cinta yang positif pada remaja
(Lidiawati et al., 2020).

Terdapat berbagai metode dalam
tindakan preventif ini. Seperti Ratnasari &
Solehuddin  (2022) yang melakukan
bimbingan dan konseling bermain melalui
pendekatan client centered sebagai upaya
preventif child grooming. Berikutnya,
terdapat media yang dapat digunakan dalam
upaya edukasi preventif, seperti platform
online, materi informasi yang menarik, dan
media sederhana (V. N. L. Dewi et al.,
2021). Sebagai contoh, media papan
bimbingan (Sari & Wulandari, 2022) dan

boneka cerita terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan
memperbaiki  sikap  anak  terhadap

pelecehan seksual (Adiani, 2018).

Selain tindakan preventif, terdapat
juga tindakan kuratif yang dapat menjadi
bagian dari layanan BK, yaitu dengan
mengadopsi maupun mengadaptasi
penelitian terdahulu. Hal tersebut seperti
dalam penelitian Agustina & Noviasari
(2022) yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dalam meningkatkan
kepercayaan diri korban KSA melalui
konseling cognitive behavior. Sejalan juga
dengan penelitian L. P. Y. S. Dewi et al.
(2022) yang melakukan  konseling
cognitive behavioral menggunakan teknik

49



mindfulness. Kemudian, konseling pada
korban KSA menggunakan terapi person-
centered menunjukkan hasil baik dengan
korban dapat melanjutkan aktivitas seperti
sebelumnya (Fitra et al., 2023). Dengan
professional, guru BK bahkan dapat
menyediakan bimbingan dan konseling
religius untuk membuat klien merasa lebih
tenang dan dapat menerima keadaan yang
menimpanya (Anikmatul, 2021). Guru BK
yang kompeten dalam menjalankan
tugasnya sebagai konselor peserta didik
dapat menciptakan rasa aman, nyaman, dan
percaya, sehingga mampu terbuka
mengenai setiap persoalan yang dihadapi
(Albertin & Rahmat Hidayat, 2020).

Meskipun sudah banyak program
intervensi intervensi kasus KSA, inisiatif
pemerintah di negara berkembang dinilai
kurang. Russell et al. (2020) menyebutkan,
meskipun terdapat program terbatas di
lingkungan sosial dan di sekolah,
kebanyakan belum ada evaluasi nasional,
regional, maupun kerangka kerja yang
terintegrasi. Program intervensi yang ada di
Indonesia juga tidak jauh berbeda, hasil
penelitian didominasi pendidikan seks
berbasis sekolah, contohnya pada Nito et al.
(2021), Situmorang (2020), serta Sulastri &
Astuti (2020).

Efektivitas tindakan preventif KSA
sendiri memerlukan pendekatan preventif
global, menargetkan personal, keluarga,
dan kondisi sosial, serta masih perlu
dieksplorasi  dan  divalidasi  untuk
melindungi generasi selanjutnya (Collin-
Vézina et al., 2013). BK dapat bekerja sama
dengan berbagai pihak untuk
memaksimalkan tindakan preventif KSA.
Tindakan tersebut dapat
mempertimbangkan  kajian  terdahulu,
seperti pada kajian di Australia oleh
McKibbin & Humphreys (2020) dengan
tindakan preventif sistematis, terbagi dalam
tindakan primer, sekunder, dan tersier. BK
dapat melakukan tindakan primer dan
sekundernya. Selain itu, BK dapat

mengadaptasi berbagai metode konseling
yang  disesuaikan  dengan  konteks
pendidikan di institusi tempatnya mengajar.

KESIMPULAN

Isu kekerasan seksual pada anak
merupakan masalah global. Bahkan,
Indonesia  melalui  KPPPA  telah

menyatakan darurat kekerasan seksual anak
(KSA). KSA ini perlu diperhatikan karena
potensi terjadi sangat besar, dan dampak
ketika sudah terjadi juga mengancam
kesehatan mental korban. Mengingat
pelaku KSA yang sering dijumpai adalah
orang yang masih dikenal korban, maka
perlu adanya intervensi orang ketiga.
Dalam menjamin keamanan anak-anak di
bawah umur, tentu intervensi ini menjadi
tanggungjawab bersama. Kemudian, dalam
upaya memaksimalkan perkembangan
peserta didik, BK dapat terlibat langsung
dalam mengintervensi KSA. Tindakan
yang dapat dilakukan merupakan tindakan
preventif dan tindakan kuratif jika
diperlukan.  Teknik intervensi yang
dilakukan ini dapat mengadopsi penelitian
terdahulu, salah satunya dengan melakukan
psikoedukasi dan melakukan konseling jika
diperlukan. Dengan intervensi BK,
diharapkan dapat menekan angka kejadian
KSA.
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